BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penelitian ini memiliki dua variabel pada masingsing kelas penelitian,
yaitu metode PQ4R dan penguasaan konsep padaeksipsrimen serta metode
ceramah dan penguasaan konsep pada kelas kontmolk&lua variabel pada
masing-masing kelas tersebut yang menjadi variabeas adalah metode PQ4R
pada kelas eksperimen dan metode ceramah padakiogiisl, sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya adalah penguasaan kasise/a.

Agar tidak terjadi kekeliruan dan kesalahan dalamafsiran maka perlu
dijelaskan mengenai definisi dari variabel-variaymhg terdapat dalam penelitian
ini. Definisi variabel yang dimaksud adalah:

1. Metode PQ4R

Metode PQ4R merupakan metode yang digunakan olglasketika
membaca wacana tentang struktur dan fungsi jaringembuhan. Tahapan
pembelajarannya adalah sebagai berikut:

a. Preview: siswa diharuskan membaca sepintas atau secara umagana
tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Bumyg adalah mencari ide
pokok yang terdapat dalam bacaan untuk mempermsidegm memori dalam

menyerap dan mengolah item-item informasi yangateilking dalam bacaan

tersebut.
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b. Question: siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk set@gokok
yang ada pada wacana. Tahapaestion ini akan menyebabkan pikiran siswa
terlibat secara aktif dalam proses belajar sehimggmbantu pemahaman dan
mengingat. Pertanyaan yang dimunculkan ada yanat afpuktikan faktanya
melalui kegiatan praktikum pada tahapafiect dan ada yang hanya cukup
mencari jawabannya pada tahapesd.

c. Read: siswa membaca secara aktif dengan menandai bggran dianggap
penting dalam mencari jawaban pertanyaan. Selajrsiswa juga melakukan
pembagian tugas kelompok untuk membawa alat daanbphaktikum yang
diperlukan pada pertemuan selanjutnya. Pada tahapanotivasi siswa untuk
membaca semakin meningkat karena siswa memilikatujdalam membaca,
yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sebektefgh diajukan.

d. Reflect: siswa menghubungkan informasi yang telah didg@atiari wacana
dengan melaksanakan kegiatan praktikum. Pada tahapa peneliti
menambahkan kegiatan praktikum, agar siswa dapaingle@atkan penguasaan
konsepnya dengan membuktikan informasi yang telddmpat dari wacana.

e. Recite: siswa membuat rangkuman dari konsep-konsep yelngjismnya telah
ditandai serta dari hasil praktikum yang telah ldiEmakan. Kemudian
menjawab pertanyaan dengan tidak melihat wacangkuanan, atau data hasil
praktikum. Dengan melakukaecite minat dan konsentrasi terpelihara dengan
baik.

f. Review. siswa membaca rangkuman yang telah dibuatnya rdambaca

kembali wacana atau data hasil praktikum jika mdsghum yakin akan
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jawaban dari pertanyaannya. Membaca kembali rangkumdapat
mengingatkan kembali pengetahuan yang telah sisVegap sebelumnya.
Adapun skema pelaksanaan pembelajaran pada kedpsreRen adalah

sebagai berikut:

Skema pelaksanaan pembelajaran pada kelas kordedaha sebagai

berikut;

2. Penguasaan Konsep Struktur dan Fungsi Jaringan tdhamb

Penguasaan konsep dilihat dari hasil belajar sigada ranah kognitif,
meliputi C1(Mengetahui), C2 (Memahami), dan C3 (MenerapkaehgBasaan
konsep siswa dijaring melalui tes tertulis sebang@ksoal berbentuk pilihan
ganda dengan empat alternatif jawaban. Instrumeny yhberikan merupakan

instrumen yang telah dijudgement oleh dosen ahli.

B. Metode Penelitian dan Desain Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperdlglormasi mengenai

pengaruh PQ4R terhadap penguasaan konsep strufaturfuhgsi jaringan
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tumbuhan pada siswa SMP. Pada penelitian ini, gietielak memungkinkan

untuk mengontrol variabel-variabel lain selain &hal bebas dan variabel
terikatnya. Dengan demikian, metode yang cocokrdigan dalam penelitian ini
adalahguasy experiment.

Desain penelitian yang digunakan adalamequaivalen control group
design. Desain ini hampir sama dengdanetest-postest control group design,
hanya pada desain ini kelompok eksperimen mauplomik®k kontrol tidak
dipilih secara random (Sugiyono, 200Besain ini menggunakan dua kelompok,
yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas korlas eksperimen diberikan
pembelajaran dengan metode PQ4R, sedangkan kefdsolkdengan metode

ceramah. Kedua kelas diberi spegtest danposttest yang sama.

O; = pretest kelas eksperimen 30 pretest kelas kontrol
O, = posttest kelas eksperimen 4,0 posttest kelas kontrol
X = perlakuan
C. Populas dan Sampée
1. Populasi
Populasi penelitian adalah siswa SMP “X" Bandunig&®/Ill semester
ganjil tahun ajaran 2010/2011.
2. Sampe
Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII C darakallll D. Kelas
VIII C dengan jumlah siswa 31 orang dijadikan setdgplas kontrol yang

menggunakan metode ceramah, sedangkan kelas \dénDan jumlah siswa
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35 orang dijadikan sebagai kelas eksperimen yangggumakan metode
PQ4R. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampaed digunakan adalah
purposive sampling (Sugiyono, 2009: 85), yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu, karena tidak memnokgki dilakukan
pengambilan sampel secara acak terkait dengan adsberapa kelas pada
jenjang kelas VIl yang sudah mendapatkan pembralajmateri struktur dan

fungsi jaringan tumbuhan.

D. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMP “X” Bandung yanglétak di wilayah

kota Bandung pada semester ganijil tahun ajaran/2010.

E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berjumlah enmmEtumen. Tujuan
dari penggunaan keempat instrumen ini agar peseliti mendapatkan data yang
lengkap dan objektif. Pemilihan keempat teknikdrgandarkan pada tujuan dari
masing-masing instrumen tersebut. Instrumen yaggndikan untuk mengambil
data yang diharapkan pada penelitian ini, dianiaan
1. Penguasaan konsep dilihat dari hasil belajar sjgada ranah kognitif dapat
diketahui dari nilai tes. Tes ini diujikan sebelyp@mbelajaranpfetest) dan
sesudah pembelajaranpogttest) konsep struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan baik pada siswa kelas kontrol maupun padava kelas

eksperimen. Soglosttest yang diberikan sama persis dengan poetkst. Hal
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ini sejalan dengan pernyataan Makmun (2007: 224y yaenyatakan bahwa
instrumen pengukuran yang digunakan pguatest ini lazim sama dengan
yang akan digunakan padaosttest. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 20 soal berbentuk pilihganda dengan empat
alternatif jawaban. Jenjang kognitif yang terdgpada soal tersebut meliputi
C1l (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (menerapKagrdasarkan
Taksonomi Bloom yang telah direvisi. Soal yang akanikan adalah soal
yang telah dijudgement oleh dosen ahli, diujicolbakaerta divalidasi.
Instrumen ini terlampir pada Lampiran B.1., sedamgkisi-kisi instrumen
penguasaan konsep struktur dan fungsi jaringan utarb dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kisi-Kis Soal TesPenguasaan Konsep

No.

Indikator Jenjang Kognitif Setiap Butir Soal

C1 C2 C3

=
(BN

Menjelaskan pengertian dari jaringa

Mengidentifikasi karakteristik
masing-masing jaringan dan organ | 2,4, 7, 8,
penyusun tumbuhan

Menjelaskan karakteristik masing-
masing jaringan dan organ penyusun 15 14, 16, 19 11
tumbuhan.

Menunjukkan jaringan-jaringan

penyusun tumbuhan. 3,5,17

Membedakan jaringan penyusun akar,
batang, dan daun pada tumbuhan 10, 12, 18,
monoktil dan dikotil.

Mengimplementasikan materi struktur
dan fungsi jaringan tumbuhan dengan
kehidupan sehari-hari.

6,9, 13,
20

Jumlah 9 6 5
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2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Lreofisarvasi digunakan
untuk memperoleh data ketercapaian atau keterlaksametode PQ4R dan
kegiatan praktikum yang dilakukan oleh setiap sipada kelas eksperimen.
Observasi terhadap aktifitas siswa difokuskan paelaksanaan tahap-tahap
eksperimen serta pada saat kegiatan praktikum. nDgbenelitian ini
pencuplikan data melalui lembar observasi melibatkaorang observer,
beberapa observer mengamati dua kelompok. Sebdigaar kelompok
diobservasi oleh satu orang observer yang sebelrsngiah mendapatkan
penjelasan pelaksanaan observasi dari penelitijeRean yang diberikan
berupa penjelasan penggunaan lembar observasitgizaizan metode PQ4R
dan kegiatan praktikum siswa. Dengan langkah tetsdéibarapkan persepsi
setiap observer terhadap fenomena yang terjadnsgiembelajaran menjadi
sama. Instrumen ini terlampir pada Lampiran B.3. Ba&l.

3. Angket digunakan untuk menjaring atau mengetahgpae siswa terhadap
penerapan metode PQ4R. Angket yang dikembangkamdgaénelitian ini
menggunakan skala Guttman dengan dua kategoriapaggyaitu “ya” atau
“tidak” serta dilengkapi dengan kolom “alasan” sgdigpenguat jawaban dari
siswa. Angket diberikan kepada siswa kelas eksgerisetelah semua tahap
pembelajaran berakhir. Setelah data angket samudantpul, langkah
selanjutnya adalah mendeskripsikan data angkethtetrs Instrumen ini
terlampir pada Lampiran B.5. Pertanyaan angketlaikpokan ke dalam

empat kriteria angket, dengan kisi-kisi pada t&2l berikut.
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Tabd 3.2. Kisi-kisi Aspek Pengelompokan Kriteria Angket

No. Indikator Nomor Soal Pernyataan

1. Minat siswa terhadap pelajaran biolog 1,23,

2. | Tanggapan siswa mengenai penggunaan
metode PQ4R 5, 6, 7, 8, 9, 10, ll, 12, 13

3. Manfaat metode PQ4R 14, 15, 16, 17, 18, 1922022

4, Kendala metode PQ4R 23, 24, 25

F. Hasl AnalissUji Coba Soal

Instrumen yang akan digunakan untuk mengambil gestda subjek
penelitian terlebih dahulu diujicobakan pada kelasg bukan subjek penelitian,
kemudian dilakukan analisis data meliputi validitesiabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran butir soal. Butir soal temsetanalisis menggunakan
program Anates verss 4,0 untuk program pilihan ganda. Jumlah soal yang
diujicobakan adalah 30, namun yang layak digunaledam penelitian hanya 20
butir soal. Uji coba ini dilakukan dengan tujuantukn mengetahui kelayakan
instrumen tersebut untuk digunakan pada peneliti@sil ujicoba tersebut dapat
dilihat pada pemaparan di bawabh ini.
1. Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keabsahan atau ketepatztustes untuk
mengukur suatu konsep tertentu (Arikunto, 2009:6B)tuk mengetahui validitas
item dari suatu tes dapat menggunakan suatu tekani&lasi product momen
Pearson. Nilai koefisien korelasi ini dapat diketahui demgbantuan program
Anates versi 4. Dalam menginterpretasikan tingkat validitasnyaeflsien

korelasinya dikategorikan pada kriteria pada T&b&l berikut.
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Tabdl 3.3. Kriteria Koefisien Validitas

Nilai Kriteria
0,800 -1,00 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat rendah

(Arikunto,2009:75)
Dari hasil uji coba soal, diperoleh nilai validitgsng beragam pada
masing-masing butir soal. Rekapitulasi validitapatadilihat pada Tabel 3.4.
sebagai berikut (perhitungan selengkapnya dapaatpada Lampiran C.1.) :

Tabel 3.4. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas

Kriteria Jlgg;?h Per;r;ase Nomor Soal
Tinggi 4 13% 17, 22, 29, 30
Cukup 12 40% 1,4,5,8,9,10, 11, 12, 24, 26 2817,
Rendah 6 20% 2,15, 18, 19, 23, 25
Sangat Rendah 3 10% 7,20, 21
Tidak Valid 5 17% 3,6,13,14, 16

2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas adalah derajat keajegan suatu tesilapaditeskan pada subjek
yang sama pada situasi yang berbeda (Arikunto, :86D9Perhitungan reliabilitas
ini menggunakan programnates verss 4 untuk soal pilihan ganda. Dalam
menginterpretasikan koefisien realibilitas yangedgbeh dapat dikategorikan pada

Tabel 3.5.
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Koefisien Reliabilitas

Kriteria Reliabilitas

0,80 < KR¢< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < KR¢< 0,80 Tinggi
0,40 < KR < 0,60 Cukup
0,20 < KR< 0,40 Rendah

0,00 <KR0< 0,20

Sangat Rendah

(Arikunto, 2009)
Dari hasil perhitungan ini, diperoleh nilai relibtais sebesar 0,89. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tersebut termasuk dateenia reliabilitas sangat

tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihabdagmpiran C.1.

3. DayaPembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu ®soalk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tingggade siswa yang
berkemampuan rendah (Arikunto, 2009: 211). Dalanmgmgerpretasikan daya
pembeda yang diperoleh dapat dikategorikan padel Ba®.

Tabel 3.6. Kriterialnterpretas Daya Pembeda

Nilai Kriteria Daya Pembeda
0,00 - 0,20 Jelek
0,20 -0,40 Cukup
0,40 -10,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2009: 218)

Adapun hasil perhitungan daya pembeda instrumemyasaan kosep
yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel Jérikut. (Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1.)



40

Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Kriteria Jusrgzlﬂah Per:r;}ase Nomor Soal
Baik Sekali 3 10 17, 22, 30
Baik 15 50 1,4,5,8,9,10, 11, 12, 19, 23, 24,
26, 27, 28, 29,
Cukup 2 7 18, 25
Jelek 8 26 2,3,7,13, 15, 16, 20, 21
Dibuang 2 7 6, 14

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal merupakan proporsi kieseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Atdkl2009: 207). Interpretasi
tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.8kber

Tabel 3.8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Nilai Kriteria Soal
0,00 - 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Arikunto, 2009: 210)

Dari hasil uji coba diperoleh berbagai tingkat Kesan pada tiap butir
soal yang dapat dilihat pada Tabel 3.9. berikugrifPungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.1.).

Tabel 3.9. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

L Jumlah | Persentase
Kriteria Soal Soal Nomor Soal
Sukar 7 23 6 14, 16, 20, 21, 24, 28
1458 9 10, 11, 12, 13, 15,
Sedang 17 57 17,19, 22, 25. 26, 29. 30
Mudah 6 20 2.3, 7,18, 23, 27
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Berdasarkan hasil analisis butir soal uji cobarimsen, maka peneliti
memilih 20 soal sebagai alat untuk mengambil d&ekapitulasi analisis butir

soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam femelini adalah
sebagai berikut:

1. Pengisian 20 soal pilihan gandadiest dan posttest) oleh siswa, baik pada
kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen, untakgetahui pengaruh
metode PQ4R terhadap penguasaan konsep strukturfudgsi jaringan
tumbuhan.

2. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan metod&R Pdan kegiatan

praktikum oleh observer pada saat pembelajaraargsung.

3. Pengisian angket oleh siswa kelas eksperimen Bketpklaksanaan

pembelajaran, untuk mengetahui respon siswa tephpdaerapan metode

PQ4R pada materi struktur dan fungsi jaringan tumabu

H. Teknik Analisis Data
1.) Penguasaan Konsep

Data yang diperoleh dari penelitian melglugtest maupunposttest berupa
skor total. Kemudian skor tersebut diubah menjaldi siswa skala 100 dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

NP = ﬁ x 100
NP = Nilai siswa skala seratus
r = Skor mentah siswa
SM = Skor maksimum

(Purwanto, 2004)
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Selanjutnya nilai yang telah didapat, diolah dendamgkah-langkah
sebagai berikut:
a. DataPretest
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtadaampel

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitiam, iuji normalitas yang
digunakan adalah ujChi-Kuadrat(x*). Langkah-langkah yang dilakukan

adalah sebagai berikut.

1) Menentukan banyak kelalskj dengan rumus:
bk=1+3,3logn ; N = jumlah siswa
2) Menentukan panjang kelgs) dengan rumus:

p= ﬁ r = nilai maksimum — nilai minimum

3) Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari datag akan diuji
normalitasnya.

- Untuk mengitung nilai rata-ratanéan/(X)) digunakan persamaan:

®=-%¢

- Sedangkan untuk menghitung besarnya standar dedigsinakan

persamaan:
’Z f(X — X)2
S= |/——
n—1

4) Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

zZ= bks_i : bk = batas kelas

5) Mencari luas daerah dibawah kurva nornhautuk setiap kelas interval
I =|I1—I2|

Keterangan:| = luas kelas interval
|, = luas daerah batas bawah kelas interval

|, = luas daerah batas atas kelas interval
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6) Mencari frekuensi observasO ) dengan menghitung banyaknya res
yang termasuk pada interval yang telah ditentt
7) Mencari frekuensi harape E,
E =nx|

8) Mencari hargChi-Kuadrat (x°) dengan menggunakan persan:

k 2
(G -E)
X'=
2 E
Keterangan ;y° niung = Chi kuadrat hasil perhitung
0] = frekuensi observe
= = frekuensi yang diharapk

(Boediono dan Koster, 20)

9) Membandingkan harg x* nwng d€NQANY?

Jika Yhiung < Xtavel, Maka data berdistribusi normal. Tetapi |
Xnitng = X tavel, Maka distribusi data tidak normal (Sugiyono, 2(
2. Uji Homogenitas
Uji homogenita dilakukan untuk memeriksa nilaitai pada penelitian
yang dilakukan mempunyai variansi yang homogen at@ak untuk tara
signifikansia. Langkal-langkah yang dilakukan adalah:

1) Menentukan variansi niligpretest kelas kontrol dan kelas eksperirr
2) Menghitung nilai F (tingkat homogenit
2
_Sb
Fhitung - Szk
dengan FRiung Yaitu nilai homogenitas yang dicarf, yaitu varians yan
nilainya lebih besar dar’ yaitu varians yang nilainya lebih kec
3) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuendengan deraje

kebebasan (dk) sebes:
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Keterangan : dk= Derajat kebebasan pembil:
dk; = Derajatkebebasan penyel
m = Ukuran sampel yang variansinya b
n, = Ukuran sampel yang variansinya k

4) Menentukan nilai F tabel melalui interpolarisasiin@t di daftar | Bukt
Sudjana hal.49.
5) Membandingkan nilai F hasil perungan dengan nilai F dari ta.

Jika F <F ., Makadata berdistribusi homogen djika

hitung
Fhitung > Rabel maka data berdistribusi tidak homogen.
3. Uji Hipotesis
Setelahdilakukar uji normalitas dan uji homogenitpada nilaipretest,
maka dapat ditentukan uji hipotesis apa yang akgmndkan untuk mengu
hipotesis nilaipretest yang dirumuskan. Jika nilgretest berdistribusi norme
dan variansinya homogen, makpengujian hipotesig/a menggunaka

statistika parametr dengan uji ZAdapun rumus uji Z adalah sebagai ber|

— — . - 2
(X1 — X2) — (pl —p) dimana, _ |gl® o2

= gxX, — X5 = | alx
agxl — x2 < il n2

Keterangan:

Zh = Nilai Z hitung  pl = Ratarata populasi pertan
X1 = Rata-rata kel. 1 p2 = Ratarata populasi kedu
X2 = Rata-rata kel. 2. 6x1-x2 = Simpangan bal

(Boediono dan Koster, 24)
Sedangkan jika nilepretest tidak berdistribusi norm dan variansinya

tidak homogen maka pengujian hipotesisnya menggunakan static
nonparametrik dengan uji U Mann Whitney (data titbekpasanganUkuran
sampel yang lebih kecil berjumlah 31, maka dissilmampling U diketaht

dengan menggunakan rumus sebagai be
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Keterangan:
Z =Nilai 4, =Rata-rataU
U = Nilai Wy, = Standar Error U
Sebelum mencari nilai Z terlebih dahulu harus memgski U, rata-rata

U (w), dan standar error Us). Adapun rumus yang digunakan untuk

mencari nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikiazir, 2005: 405):

n

_nn _[ninp (N+1)
Wy = =5+ danoy = =257

n,(n, + 1) n;(n; + 1)

U = nlnz 2 - ZRZ dan U’ = nlnz 2 - ZRl
Keterangan:
U = Nilai U n; = Jumlah sampel 1

uy = Rata-rataU n, = Jumlah sampel 2
oy = Standar Error pertama

b.  Perhitungan Gain

Perhitungangain dilakukan apabila nilaipretest kelas kontrol dan
eksperimen berbeda signifikakGain dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

G = Sy (Nilai postest) — S; (Nilai pretest)

Perhitungangain dengan menggunakan rumus di atas dilakukan pada
setiap siswa baik pada kelas kontrol maupun ekseeri Setelah diketahui nilai
gain seluruh siswa baik kelas kontrol maupun eksperintel, yang harus
dilakukan selanjutnya adalah membandingkan ngan kedua kelas tersebut
melalui uji hipotesis. Pengujian hipotesis tersetildkukan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaagein pada kelas kontrol dan eksperimen. Langkah-

langkah pengujian hipotegjgin sama dengan pengujian hipotesis rplatest.
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c. Nilai Posttest

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji stapstiametrik atau non
parametrik pada nilgposttest dilakukan apabila nilapretest kelas kontrol dan
eksperimen tidak berbeda signifikan. Seperti halpgagujian hipotesis pada
nilai pretest, uji parametrik digunakan apabila nifgosttest berdistribusi normal
dan homogen, sedangkan uji non parametrik digunaleiila nilaiposttest
tidak berdistibusi normal dan tidak homogen. Largkagkah pengujian
hipotesis pada nilgpbosttest sama dengan langkah-langkah pengujian hipotesis

yang dilakukan pada nilgretest.

d. Perhitungan N-gain (Gain yang Dinormalisasi)

Keunggulan/tingkat efektivitas metode PQ4R dalam ningkatkan
penguasaan konsep siswa akan ditinjau dari penbgauai nilai gain yang
dinormalisasi iformalized gain) yang dicapai kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Meltzer, 2002).

Untuk memperolehN-Gain dan pengklasifikasiannya akan digunakan
rumus yang dikembangkan oleh Hake (1998) sebagiiibe

1) Nilai gain yang dinormalisasi setiap siswg (lidefinisikan sebagai:

_ %G _ (%S, -%S)
9 %G @00- %g )

Keterangan :

g = gainyang dinormalisasi
= gain aktual

maks—= gain maksimum yang mungkin terjadi
= skor tes final

G
G
S
S skor tes awal
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2) Ratarata gain yang normalisasi (<g>) dirumuskan sebac

%<G> _(0<S >-%<§>)

<g>=
<G> . (100- %< S >)
Keterangan :
), = rata-ratgain yang dnormalisasi
(G)y = rata-ratgain aktual

(G)maks= gain maksimum
(&) ratarata skor teskhir
Q) ratarata skor tes aw

Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifilesla tabel '10.

Tabe 3.10. Kriteria Nilai Gain yang Dinormalisasi

Nilai (g) Klasifikas

(99=0,7 Tinggi
0,7>(gy= 0,3 Sedang

{(9)<0,3 Rendah

2) Lembar Observas Keterlaksanaan Pembelajar an

Data yang diperoleh dari hasil observini dianalisis untuk mengetah

keterlaksanaan pembelajaran dengan metodeR dan kegiatan praktikur

Pengolahan data dilakukan dengan menghitipersentase kemuncul

beberapa indikator dalam tahapan P! dan praktikum.

Adapun langka-langkah yang peneliti lakukan untuk mengolah

tersebut adalah sebagai beri

1) Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi pad:

format observasi keterlaksanaan model pembele

2) Melakukan perhitungan presentase keterlaksanaarglejaran denga

menggunakan rumus beril:

= tahapan yang muncul

YeX

~ Ttotal tahapan yang diharapkan

x 100%
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3) Hasil dari observasi keterlaksanaan metode P(diklasifikasikan ke
dalam kategori keterlaksanapembelajaran pada Tabel 3.

Tabd 3.11. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase Kategori
80 %— 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
21% - 39% Kurang
0-20% Sangat Kurang

(Ridwan, 2005)

3) Data Angket
Angket yang telah didapat dianalisis datanya derg@a menghitun

persentastanggapan siswdari setiap pernyataan pada angket, dengan r

¥ siswa yang menjawab
g = - X 1009;
¥ siswa

Melakukan interpretasi jawaban angket dengan caraghiasifikasikar
setiap kriteria berdasarkan tabel aturan Koentjagaat tahun 199CGinanjar,
2008 sebagai berikt

Tabd 3.12. Kriteria Angket

Per sentase Kategori
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26 % -49 % Hampir separuhnya
50 % Separuhnya
51%-75% Sebagian besar
76 % - 99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya
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I.  Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Tahap persiapan

a. Melakukan studi pustaka dan telaah kurikulum, meegiifikasi masalah
serta mengaji tentang PQ4R dan kegiatan praktikum

b. Menyusun proposal penelitian

c. Melaksanakan workshop proposal penelitian

d. Menyusun instrumen penelitian berupa soal pengnakaasep, lembar
observasi keterlaksanaan metode PQ4R dan kegiatddikpm, serta
angket di bawah bimbingan dosen pembimbing

e. Membuat perlengkapan pelaksanaan pembelajaran utielqggncana
pelaksanaan pembelajaran dan skenario pembelaecara lengkap

f. Melakukan judgement instrument penelitian pada fzgd@edosen ahli

g. Melakukan ujicoba instrument penelitian

h. Melakukan perbaikan instrument penelitian dari Ijasigement dan hasil
uji coba

2. Tahap pelaksanaan

a. Melaksanakarpretest pada kelas kontrol maupun eksperimen

b. Melaksanakan pembelajaran PQ4R pada kelas eksperiman
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

c. Melaksanakamposttest pada kelas kontrol dan eksperimen

d. Memberikan angket pada siswa kelas eksperimen
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3. Tahap Akhir
a. Mengolah data
b. Membahas hasil penelitian
c. Merumuskan kesimpulan
Tahap-tahap penelitian yang sudah dijelaskan diatapat tergambar

secara jelas apabila dibuat dalam bentuk alur giemeseperti pada Gambar 3.1.

Studi Literatur

*
Menentukan Masalahl_.
Penyusunan
y Instrumen Penelitiar
Penyusunan Proposall (soal penguasaan
¥ konsep, lembar
Workshop Proposal l——|  Observasi, dan
angket) dan RPP
v
Judgment Instrumen
Pengurusan Surat Izirl ¥ 3
Uiji Coba Instrume
y 4%
Revisi Instrumen
Pretest |« |
|
L 4 y
Pembelajaran pada Kelas Kontral Pembelajaran pada Kelas Eksperimlan
H 3
Posttest Pengisian Angket

v

Analisis Data |<

y

Pembahasan Hasil PenelitiaI\

v

Penarikan Kesimpulanl

Gambar 3.1. Bagan Alur pendlitian



